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Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to document and evaluate the adaptation of
Naskah Masuk: 17 Maret 2026; a multilevel student empowerment model replicated from a domestic
Revisi: 16 April 2026; context to the Indonesian School in Jeddah (S1J), Saudi Arabia. As an
Diterima: 26 Mei 2026; international school with Third Culture Kids (TCK) characteristics,
Tersedia: 28 Mei 2026 S1J faces unique challenges such as stagnation in health cadre

programs and student organizations due to sociocultural complexities
Keywords: Community in a transnational environment. Utilizing the Participatory Action
Empowerment; Distributed Research (PAR) method, interventions were conducted at two
Leadership; Healthy Environment educational levels: the revitalization of "Dokter Kecil" through the
Guard; Jeddah Indonesian School; formation of the "Garda Lingkungan Sehat" group at the elementary
Student Leadership. level, and Strategic Leadership Coaching for prospective OSIS

student council leaders at the high school level. The results indicate
that establishing a strong group identity and utilizing symbolic
instruments (attributes) effectively enhanced self-efficacy and moral
responsibility among elementary students in peer-health monitoring.
Meanwhile, at the high school level, the coaching method successfully
transformed the leadership paradigm from a centralistic pattern to
distributed leadership, which is more responsive to the complexities
of multilevel management. The program also formulated a
sustainability strategy through institutionalizing school policies and a
relay regeneration system to ensure the independent continuity of the
empowerment model. This study concludes that the success of student
empowerment in a transnational environment relies heavily on
strengthening the psychological roots of identity and managerial
flexibility. This model is expected to serve as a best practice reference
for other Indonesian Embassy Schools (SILN) in building student
independence on international stage.

Abstrak.

Program ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan mengevaluasi adaptasi model pemberdayaan
siswa multilevel yang direplikasi dari konteks domestik ke Sekolah Indonesia Jeddah (S1J), Arab Saudi. Sebagai
sekolah internasional dengan karakteristik siswa Third Culture Kids (TCK), SIJ menghadapi tantangan unik
berupa stagnasi program kaderisasi kesehatan dan organisasi siswa akibat kompleksitas sosiokultural di
lingkungan transnasional. Dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), intervensi
dilakukan pada dua jenjang pendidikan: revitalisasi Dokter Kecil melalui pembentukan kelompok "Garda
Lingkungan Sehat" di jenjang SD, serta Strategic Leadership Coaching bagi calon pengurus OSIS di jenjang SMA.
Hasil program menunjukkan bahwa pembentukan identitas kelompok yang kuat melalui penggunaan instrumen
simbolik (atribut) efektif meningkatkan self-efficacy serta tanggung jawab moral siswa SD dalam pengawasan
kesehatan sebaya. Sementara itu, pada jenjang SMA, metode coaching berhasil mentransformasi paradigma
kepemimpinan dari pola sentralistik menuju kepemimpinan terdistribusi (distributed leadership) yang lebih solutif
terhadap manajemen organisasi lintas jenjang. Program ini juga merumuskan strategi keberlanjutan melalui
institusionalisasi kebijakan sekolah dan sistem kaderisasi estafet untuk menjamin keberlangsungan model
pemberdayaan secara mandiri. Peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan pemberdayaan siswa di lingkungan
transnasional sangat bergantung pada penguatan akar psikologis identitas dan kelenturan manajerial. Model ini
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diharapkan menjadi rujukan best practice bagi Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN) lainnya dalam membangun
kemandirian siswa di kancah internasional.

Kata kunci: Distributed Leadership; Garda Lingkungan Sehat; Kepemimpinan Siswa; Pemberdayaan
Masyarakat; Sekolah Indonesia Jeddah.

1. LATAR BELAKANG

Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN) di Jeddah merupakan institusi pendidikan
transnasional yang memiliki posisi strategis dalam membina warga negara Indonesia di
mancanegara. Institusi ini memiliki akar sejarah yang panjang, bermula dari pendirian Taman
Kanak-kanak pada 1 Januari 1964 atas prakarsa tokoh-tokoh Dharma Wanita dan staf KBRI
(kini KJRI) Jeddah. Secara simbolis, sekolah ini semula diberi nama "Trikora" karena rapat
pembentukannya bertepatan dengan momentum peringatan Tri Komando Rakyat untuk
pembebasan Irian Barat. Transformasi lembaga ini menjadi Sekolah Indonesia Jeddah (S1J)
yang mencakup jenjang prasekolah hingga SMA merupakan upaya konsisten pemerintah untuk
menyediakan layanan pendidikan yang sederajat dengan sekolah-sekolah di tanah air bagi
putra-putri warga negara Indonesia di Arab Saudi (Sekolah Indonesia Jeddah, 2026).

Sebagai institusi yang kini menaungi lebih dari 1.000 siswa, SIJ membawa misi besar
untuk membentuk karakter yang beriman, berakhlak mulia, sekaligus menyiapkan siswa
menghadapi tantangan global melalui pengembangan keterampilan abad ke-21. Berbeda
dengan sekolah domestik, siswa di Sekolah Indonesia Jeddah (S1J) didominasi oleh generasi
kedua migran yang memiliki karakteristik unik; mereka terpapar kurikulum nasional Indonesia
namun tumbuh dalam realitas sosial budaya Arab Saudi. Kondisi ini menempatkan siswa dalam
posisi Third Culture Kids (TCK), di mana mereka harus menegosiasikan identitas antara
budaya asal dan lingkungan tempat tinggal (Jones et al., 2023; Mosanya & Kwiatkowska, 2021,
Pakan & Rahayu, 2024). Hal ini menciptakan tantangan tersendiri dalam implementasi
program pemberdayaan, karena siswa menghadapi dualitas ekspektasi budaya yang berbeda
dari siswa di tanah air (Mansouri & Al-deen, 2023; Ye, 2024). Dinamika sosiokultural ini,
termasuk tantangan determinan kesehatan di lingkungan Gulf Countries, menuntut pendekatan
pendidikan kesehatan yang lebih kontekstual (Ahmed et al., 2025; Romanowski & Karkoulti,
2021).

Meskipun literatur global telah membuktikan bahwa intervensi berbasis teman sebaya
(peer-led) sangat signifikan dalam mentransformasi perilaku kesehatan anak (Aminah et al.,
2021; Claramita et al., 2021; Rasmaniar et al., 2022), implementasi program serupa di Sekolah
Indonesia Jeddah (S1J) melalui UKS dan OSIS masih sering mengalami stagnasi. Urgensi

penanganan ini menjadi krusial mengingat tingginya prevalensi karies gigi pada usia sekolah
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yang secara nasional mencapai 92,6% (Laiya et al., 2023). Kondisi tersebut terekam nyata di
SIJ berdasarkan hasil observasi dan konfirmasi dari pembina UKS yang menempatkan masalah
kesehatan gigi sebagai tantangan utama yang persisten. Fenomena menarik ditemukan:
meskipun pemeriksaan medis rutin beberapa kali dilaksanakan, tingginya angka karies tetap
menjadi permasalahan. Hal ini mengindikasikan adanya kekosongan peran pada level
pengawasan perilaku harian dan edukasi preventif yang bersifat organik. Dalam konteks inilah,
revitalisasi Dokter Kecil dan inisiasi 'Garda Lingkungan Sehat' hadir sebagai instrumen
strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui pemberdayaan siswa sebagai agen
perubahan mandiri.

Pada jenjang sekolah menengah, pengembangan kepemimpinan melalui OSIS bukan
sekadar aktivitas ekstrakurikuler, melainkan instrumen krusial dalam membangun ketahanan
(resilience) komunitas sekolah (Van Dongen et al., 2021; Wade et al., 2022). Kepemimpinan
siswa yang terintegrasi secara strategis dalam manajemen sekolah terbukti mampu
meningkatkan rasa kepemilikan (sense of belonging) siswa terhadap lingkungan pendidikan
mereka (Ashadi et al., 2023; Ngaba & Taunu, 2021). Namun, di unit sekolah transnasional
seperti SIJ, efektivitas organisasi ini seringkali terbentur pada anomali manajerial yang unik
dimana OSIS dituntut untuk mengelola dinamika organisasi multilevel yang mencakup jenjang
TK hingga SMA dalam satu komando. Kesenjangan muncul ketika pola kepemimpinan yang
diterapkan masih bersifat administratif-sentralistik, yang berakibat pada rendahnya komitmen
anggota dan stagnasi program kerja. Tanpa adanya transformasi paradigma menuju
kepemimpinan terdistribusi (distributed leadership), OSIS di sekolah luar negeri berisiko
hanya menjadi simbol organisasi tanpa daya dobrak solutif. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi berupa Strategic Leadership Coaching untuk merekonstruksi visi calon pemimpin
agar mampu menavigasi kompleksitas organisasi di kancah internasional.

Hingga saat ini, literatur mayoritas masih berfokus pada sekolah domestik dengan
konteks budaya yang homogen. Terdapat kekosongan bukti empiris (research gap) mengenai
skalabilitas program kesehatan dan kepemimpinan lintas batas negara (Brown et al., 2021;
Castleton et al., 2025; Nilsson et al., 2025). Program ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan mendokumentasikan adaptasi model kader kesehatan dan coaching kepemimpinan
multilevel di SIJ Jeddah. Mengingat SIJ merupakan salah satu SILN dengan populasi siswa
yang signifikan, yakni mencapai lebih dari 1.000 orang, keberhasilan model pemberdayaan di
sekolah ini dapat menjadi blueprint bagi sekolah-sekolah Indonesia lainnya di luar negeri.

Melalui pendekatan Participatory Action Research, studi ini mengevaluasi bagaimana praktik
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terbaik dari program pemberdayaan yang sebelumnya sudah dilakukan penulis di Samarinda

dapat direplikasi secara efektif untuk menjawab kebutuhan spesifik siswa diaspora di Jeddah.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori multilevel empowerment menjelaskan bahwa pemberdayaan tidak hanya terjadi
pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat kelompok atau tim dalam organisasi.
Berdasarkan penelitian Chen et al., (2007), empowerment dipahami sebagai proses pemberian
kewenangan, kepercayaan, akses informasi, serta kesempatan kepada anggota organisasi untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan memengaruhi hasil kerja. Dalam pendekatan
ini, empowerment bekerja secara bertingkat (multilevel), yaitu pada level individu (individual
empowerment) dan level tim (team empowerment). Pada tingkat individu, empowerment
berkaitan dengan kondisi psikologis seseorang yang merasa pekerjaannya bermakna, memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan tugas, mempunyai kebebasan dalam bertindak, serta merasa
mampu memberikan pengaruh terhadap hasil kerja. Sementara itu, pada tingkat tim,
empowerment tercermin melalui adanya tanggung jawab kolektif, kerja sama, kewenangan
bersama, dan keyakinan tim dalam mencapai tujuan organisasi.

Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya peran kepemimpinan dalam
membentuk empowerment. Hubungan yang baik antara pemimpin dan anggota, yang dikenal
sebagai Leader-Member Exchange (LMX), dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi,
dan keterlibatan anggota dalam pekerjaan. Selain itu, iklim kepemimpinan (leadership climate)
yang positif mendorong terbentuknya empowerment pada tingkat kelompok. Ketika individu
maupun tim merasa diberdayakan, maka kinerja organisasi akan meningkat. Individual
empowerment berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan performa individu,
sedangkan team empowerment berpengaruh terhadap efektivitas kerja sama dan pencapaian
target tim. Dengan demikian, teori multilevel empowerment menegaskan bahwa pemberdayaan
yang dibangun melalui kepemimpinan yang suportif mampu meningkatkan kinerja baik secara

individual maupun kolektif dalam organisasi.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain Participatory Action
Research (PAR) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Pemilihan desain PAR didasarkan
pada efektivitasnya dalam memfasilitasi kolaborasi antara tim pelaksana dan komunitas
praktisi di sekolah untuk menghasilkan solusi praktis yang berkelanjutan (Afandi et al., 2024;
Tika et al., 2023). Program dilaksanakan di Sekolah Indonesia Jeddah (S1J), Arab Saudi,
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selama periode Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah ‘Aisyiyah (KKN MAs) Internasional Arab
Saudi Batch | pada bulan Agustus hingga September 2025.
Sasaran dan Lokasi Program

Program ini melibatkan dua kelompok sasaran yang mewakili jenjang pendidikan
berbeda (multilevel): (1) 60 siswa Sekolah Dasar (SD) yang dipilih secara purposif (purposive
sampling) berdasarkan rekomendasi guru UKS sebagai representasi tiap kelas untuk menjadi
kader Dokter Kecil dan kelompok "Garda Lingkungan Sehat™; serta (2) empat pasang calon
ketua dan wakil ketua OSIS jenjang SMA yang tengah berkompetisi dalam pemilihan
kepemimpinan sekolah.

Pemilihan sasaran dilakukan secara strategis untuk memastikan bahwa intervensi
diberikan kepada individu yang memiliki pengaruh dan kapasitas dalam menjaga keberlanjutan
program di lingkungan SIJ (Azmy, 2022; Ghofir et al., 2023; Ngaba & Taunu, 2021). Guna
mematuhi etika pengabdian dan menjaga kerahasiaan data sesuai dengan Informed Consent,
seluruh identitas mitra dalam program ini disamarkan menggunakan inisial atau kode jabatan.

Guna menjembatani kesenjangan antara praktik terbaik (best practices) dari konteks
domestik dengan kebutuhan spesifik di lingkungan transnasional, tim pelaksana menerapkan
kerangka kerja adaptasi strategis. Secara visual, integrasi antara diagnosis masalah, proses
intervensi multilevel, hingga hasil yang diharapkan di Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ)

diilustrasikan melalui Bridge Model pada Gambar 1.

Alur Skalabilitas dan Adaptasi Model Pemberdayaan Multilevel di SKJ

e

Gambar 1. Alur Skalabilitas dan Adaptasi Model Pemberdayaan Multilevel di
Sekolah Indonesia Jeddah.
Tahapan Intervensi
Prosedur program mengacu pada kerangka adaptasi program lintas batas yang
mengedepankan aspek keberlanjutan dan kecocokan konteks (Jack et al., 2024): a.) Fase
Diagnosis: Melakukan observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan pembina UKS

SIJ untuk mengidentifikasi hambatan perilaku kesehatan gigi serta stagnasi manajemen
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organisasi siswa di lingkungan transnasional,b.) Fase Perencanaan: Menyusun draf adaptasi
model pemberdayaan dari Samarinda melalui proses cultural tailoring agar relevan dengan
karakteristik siswa diaspora (Rachma et al., 2023). Rincian adaptasi strategis yang dilakukan
untuk menyesuaikan model domestik ke dalam konteks transnasional di Sekolah Indonesia
Jeddah disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Matriks Cultural Tailoring dan Adaptasi Strategis Model Pemberdayaan Domestik
ke Konteks Transnasional S1J.

Komponen Program Best Practice Domestik Adaptasi Strategis di S1J Jeddah
(Samarinda)

Konteks Sosio-Kultural Budaya lokal homogen. Lingkungan Transnasional (Third
Culture Kids).

Intervensi Kesehatan Edukasi kesehatan gigi rutin desuai Penguatan  peran  pengawasan
kurikulum UKS nasional. sebaya untuk merespons
keterbatasan akses pemeriksaan

gigi rutin di lingkungan diaspora.

Simbiolisme Otoritas Atribut Dokter Kecil Standar. Inisiasi "Garda Lingkungan Sehat”
dengan atribut simbolik khusus

Paradigma Organisasi Manajemen OSIS Administratif. Strategic Leadership Coaching &
Distributed Leadership

Fase Tindakan:

Jenjang SD: Revitalisasi Dokter Kecil melalui edukasi preventif kesehatan gigi dan
inisiasi sistem kader kesehatan menggunakan atribut seperti topi, pin dan rompi sebagai simbol
otoritas pengawasan sebaya.

Jenjang SMA: Pelaksanaan Strategic Leadership Coaching yang berfokus pada
analisis kritis visi-misi dan strategi manajemen konflik organisasi.

Fase Refleksi

Evaluasi kualitatif terhadap respon sasaran program dan kesiapan institusional dalam
mengadopsi model yang diinisiasi (Purwaningsih et al., 2023).

Fase Terminasi dan Keberlanjutan

Penyusunan rencana keberlanjutan (Sustainability Plan) bersama pihak sekolah yang
mencakup institusionalisasi kebijakan "Garda Lingkungan Sehat" ke dalam struktur UKS serta

formalisasi sistem estafet kepemimpinan pengurus OSIS.
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Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui kombinasi beberapa teknik untuk menjamin triangulasi
sumber. Teknik tersebut meliputi observasi partisipatif di lingkungan sekolah, pencatatan
lapangan (field notes) untuk merekam dinamika interaksi siswa, dokumentasi visual kegiatan,
serta wawancara mendalam dengan informan kunci (pembina UKS, calon pengurus OSIS, dan
guru pendamping).

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti alur reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis difokuskan pada upaya menggambarkan
transformasi perilaku, mekanisme cultural tailoring, serta skalabilitas program dari konteks
domestik ke level internasional (Sulaiman et al., 2022). Guna menjamin keabsahan data
kualitatif, tim pelaksana melakukan member checking dengan mengonfirmasi kembali hasil
temuan kepada para informan kunci untuk memastikan bahwa interpretasi yang disusun telah

sesuai dengan realitas di lapangan (Van Dongen et al., 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Revitalisasi Kader Kesehatan melalui Adaptasi Model Edukasi Sebaya (Jenjang SD)
Intervensi pada jenjang SD di Sekolah Indonesia Jeddah (S1J) dilakukan melalui
pendekatan dua jalur (dual-track approach): aktivasi kembali Dokter Kecil untuk layanan klinis
UKS dan inisiasi "Garda Lingkungan Sehat" sebagai instrumen pengawasan perilaku lapangan.
Strategi ini dirancang untuk memecah kebuntuan program UKS yang selama ini terhambat oleh
keterbatasan waktu pembinaan reguler. Berdasarkan fase diagnosis dan konfirmasi dari
pembina UKS (Informan D), ditemukan bahwa perilaku preventif siswa terhadap kesehatan
gigi masih menjadi tantangan persisten yang berdampak sistemik pada kenyamanan belajar di
kelas. Sinergi antara tim pelaksana dan pihak sekolah dalam merumuskan solusi hambatan
kesehatan ini tercermin pada Gambar 2, yang memperlihatkan kolaborasi aktif bersama
pembina UKS SlJ.

Gambar 2. Dokumentasi kolaborasi antara tim pelaksana dengan guru pembina UKS

sebagai narasumber pendamping dalam program revitalisasi kader.
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Analisis mendalam terhadap kondisi SIJ mengungkap adanya anomali sosiokultural
yang unik dibandingkan sekolah di tanah air. Informan D mencatat bahwa latar belakang siswa
yang berasal dari keluarga campuran (multicultural family) menciptakan variasi tingkat
kesadaran kesehatan yang sangat lebar. Hal ini diperparah oleh determinan lingkungan di Arab
Saudi, di mana aksesibilitas terhadap makanan cepat saji (fast food) yang tinggi gula serta
cuaca ekstrem membatasi aktivitas fisik siswa di luar ruangan. Kondisi ini menciptakan risiko
kesehatan gigi dan gusi yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional Indonesia (Laiya et
al., 2023). Gap antara ketersediaan layanan medis (kunjungan dokter gigi luar) yang bersifat
periodik dengan kebutuhan pengawasan harian yang berkelanjutan menjadi dasar kuat bagi
penulis untuk memperkenalkan model edukasi sebaya (peer-led).

Sebagai respons terhadap gap tersebut, penulis menerapkan metode Social Modeling
melalui demonstrasi teknik preventif harian. Penggunaan media interaktif tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun kepercayaan diri (self-efficacy)
siswa. Respon siswa yang sangat aktif saat simulasi membuktikan bahwa informasi kesehatan
jauh lebih kredibel ketika disampaikan dalam konteks simulasi sebaya daripada instruksi
otoritatif (Evans et al., 2022; Leeman et al., 2021). Pemberian reward berupa simbol
nasionalisme (gantungan kunci lanskap Indonesia) juga merupakan strategi penguatan
identitas. Bagi siswa diaspora, reward ini bukan sekadar benda fisik, melainkan jembatan
emosional yang memperkuat motivasi mereka untuk menjalankan tugas sebagai "Duta
Indonesia” di bidang kesehatan sekolah. Aktivitas transfer pengetahuan melalui simulasi
interaktif ini terdokumentasi secara visual pada Gambar 3, yang menunjukkan antusiasme dan

rasa ingin tahu yang tinggi oleh kader dalam mengikuti demonstrasi teknik preventif.

=y R vt I S

Gambar 3. Penulis memberikan pembekalan materi kesehatan gigi melalui metode social
modeling kepada calon kader Dokter Kecil di S1J.

Fase krusial dalam intervensi ini adalah dekonstruksi identitas melalui pembentukan

"Garda Lingkungan Sehat”. Penamaan "Garda" secara semiotik dipilih untuk mengalihkan

persepsi siswa dari sekadar "peserta didik™ menjadi "pelindung lingkungan™ yang memiliki
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otoritas moral. Informan D mengonfirmasi bahwa rendahnya kedisiplinan kader sebelumnya
sering disebabkan oleh kurangnya rasa tanggung jawab personal. Penulis menjawab tantangan
ini dengan menanamkan konsep ldentitas Simbolik. Meskipun atribut fisik (rompi dan pin)
mengalami kendala logistik, munculnya anticipatory enthusiasm di kalangan 60 kader
menunjukkan bahwa identitas sebagai "petugas” telah terinternalisasi dalam imajinasi kolektif
mereka.

Analisis ini menyimpulkan bahwa efektivitas revitalisasi UKS di sekolah luar negeri
sangat bergantung pada Sinkronisasi Psikososial, yakni mempertemukan kebutuhan siswa akan
pengakuan (status) dengan kebutuhan institusi akan sistem pengawasan yang mandiri.
Kehadiran mahasiswa KKN berfungsi sebagai katalisator yang mengisi kekosongan
pembinaan operasional, memberikan variasi edukasi yang lebih segar, dan pada akhirnya
membangun ketahanan kesehatan organisasi (organizational health resilience) yang lebih
berkelanjutan (Rachmat et al., 2021). Keberhasilan pembentukan identitas kolektif 'Garda
Lingkungan Sehat' ini dipotret bersama seluruh kader terpilih (Gambar 4), menandai

dimulainya komitmen pengawasan kesehatan mandiri di lingkungan sekolah.

Gambar 4. Foto bersama seluruh kader Dokter Kecil dan kelompok 'Garda Lingkungan

Sehat' setelah sesi pembekalan materi.

Strategic Leadership Coaching: Penguatan Kapasitas Manajerial OSIS dalam Ekosistem
Transnasional

Intervensi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) difokuskan pada penguatan
kapasitas manajerial calon pengurus OSIS melalui metode Strategic Leadership Coaching.
Berdasarkan hasil Analisis Situasi dan wawancara terbuka, ditemukan bahwa tantangan utama
kepemimpinan di SI1J bukan berasal dari faktor eksternal (dukungan sekolah), melainkan dari
dinamika internal organisasi. Masalah krusial yang teridentifikasi adalah rendahnya partisipasi
anggota aktif dalam kegiatan serta kesulitan pemimpin dalam membangun keterikatan

emosional (engagement) anggota. Lebih jauh, struktur OSIS di SIJ menghadapi kompleksitas
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unik di mana pengurus SMA harus mampu mengakomodir dan mengoordinasi kegiatan untuk
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari TK hingga SMA. Beban manajemen multilevel ini
seringkali membuat peran OSIS terjebak pada rutinitas administratif yang melelahkan tanpa
adanya visi strategis yang mampu menjadikan organisasi ini sebagai "jiwa" bagi anggotanya.
Dalam sesi coaching, penulis membedah visi dan misi yang diajukan oleh empat
pasang kandidat melalui teknik Critical Reflection. Analisis kritis dilakukan untuk menggeser
narasi visi yang semula bersifat umum menjadi target yang lebih terukur untuk menjawab
masalah rendahnya komitmen anggota. Kedalaman analisis pada fase ini tervalidasi melalui
transformasi visi Informan B (Wakil Ketua terpilih) yang berhasil mengonstruksi ulang visi
pasangannya menjadi lebih realistis dan inklusif terhadap isu sosial sekolah. Analisis ini
mengungkapkan bahwa pemimpin OSIS membutuhkan kemampuan sebagai problem solver
yang tidak hanya mampu mengeksekusi acara, tetapi juga mampu menavigasi konflik internal.
Melalui coaching, para kandidat mulai merumuskan strategi kepemimpinan yang lebih empatik
dan inklusif untuk "merangkul" anggota, serta menyusun skema koordinasi antar-jenjang yang
lebih efisien agar beban kerja tidak menumpuk pada satu pihak. Keberhasilan dalam
membangun keterikatan emosional (engagement) dan visi kolektif antara tim pelaksana dengan
para siswa terdokumentasi pada Gambar 5, yang memperlihatkan sinergi seluruh peserta

setelah berakhirnya sesi penguatan kapasitas kepemimpinan.

Gambar 5. Sinerg ntara tim pelaksana dengan calon engurus dan anggota OSIS SIJ
setelah sesi Strategic Leadership Coaching.

Proses pelatihan kepemimpinan ini secara tegas menyoroti konsep Distributed
Leadership. Penulis melaksanakan dekonstruksi terhadap paradigma kepemimpinan yang
sebelumnya bersifat sentralistik-hierarkis, sehingga berubah menjadi distribusi peran yang
berorientasi pada kolaborasi antar-divisi. Efektivitas model ini teruji secara unik pada pasangan
terpilih; meskipun Informan A (Ketua terpilih) berhalangan hadir secara fisik, transfer
pengetahuan (transfer of knowledge) dari Informan B berhasil mengubah paradigma Informan

A dari pola instruksional menjadi kepemimpinan yang mengayomi dan berbasis wibawa.
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Pendekatan ini sejalan dengan konsep siklus Identifikasi, Refleksi, dan Benahi (IRB) yang
mendorong perencanaan berbasis bukti empiris dan melibatkan partisipasi aktif (Imami et al.,
2025).

Peningkatan ketahanan organisasi (organizational resilience) terlihat saat para calon
pemimpin mulai mengidentifikasi bahwa kunci dari partisipasi anggota adalah pemberian
otonomi dan rasa kepemilikan (sense of ownership). Hal ini dipertegas oleh Informan B yang
mulai menerapkan sistem POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) sebagai
kerangka kerja profesional, serta Informan C (Sekretaris) yang merefinisi perannya sebagai
strategic support system yang menjamin akuntabilitas melalui dokumentasi terukur.
Kemampuan untuk mengonstruksi OSIS sebagai "identitas kolektif" bagi siswa diaspora
merupakan indikator penting dari kedewasaan kepemimpinan yang diupayakan dalam
intervensi ini (Ashadi et al., 2023; Hidayah et al., 2022; Ramamoorthi et al., 2023).

Meskipun demikian, tantangan internal tetap muncul pada aspek koordinasi inti.
Informan C mencatat bahwa pola pengambilan keputusan terkadang masih tersentralisasi, yang
mengonfirmasi teori "Organizational Learning Curve". Di sini, internalisasi nilai baru
memerlukan waktu untuk sepenuhnya menggantikan budaya lama. Namun, hasil akhir dari
intervensi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma kepemimpinan siswa di SIJ; dari
kepemimpinan yang bersifat simbolik-administratif menjadi kepemimpinan yang berbasis pada
pengelolaan modal manusia (human capital management). Sebagai bentuk legitimasi atas
transformasi kepemimpinan ini, pihak sekolah yang dalam hal ini diwakili oleh pejabat OSIS,
memberikan apresiasi formal kepada tim pelaksana atas peran sebagai fasilitator
pengembangan kapasitas siswa (Gambar 6). Replikasi model coaching ini membuktikan
bahwa pemberdayaan siswa di luar negeri memerlukan sentuhan bimbingan yang mampu
menyelaraskan idealisme organisasi dengan kompleksitas struktur sekolah transnasional,
sehingga OSIS dapat bertransformasi menjadi wadah pengembangan karakter yang solid dan

solutif.

Gambar 6. Penyerahan sertifikat apresiasi oleh pihak SI1J (OSIS) kepada tim pelaksana

sebagai narasumber pembekalan kepemimpinan.
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Sebagai sintesis dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, transformasi
yang terjadi pada jenjang SD dan SMA di Sekolah Indonesia Jeddah menunjukkan efektivitas
model pemberdayaan multilevel. Secara sistematis, perbandingan kondisi sebelum intervensi
dan capaian hasil yang telah diraih dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Transformasi Perilaku dan Capaian Intervensi pada Kelompok Sasaran
Multilevel di Sekolah Indonesia Jeddah.

Kelompok Saran Masalah Awal (Pre- Hasil & Transformasi

Intervensi)

(Post-Intervensi)

Siswa SD

Stagnasi peran Dokter
Kecil &  tingginya
prevalensi karies gigi.

Aktivasi "Garda
Lingkungan Sehat" &
peningkatan self-efficacy

pengawasan sebaya.

Calon Ketua dan Wakil Kepemimpinan Rekonstruksi Visi
Ketua OSIS (SMA). sentralistik & rendahnya strategis, problem
komitmen anggota. solving, manajemen

organisasi & pemahaman
pembagian peran anggota

organisasi.
Institusi (S1J). Kekosongan instrumen Institusionalisasi
edukasi kesehatan harian  kebijakan "Garda
yang organik. Lingkungan™ ke dalam
struktur UKS

Strategi Keberlanjutan Program (Sustainability Plan)

Strategi keberlanjutan program merupakan indikator krusial dalam menentukan
keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat di lingkungan transnasional. Untuk memastikan
kelompok "Garda Lingkungan Sehat" dan pola Strategic Leadership Coaching tetap berjalan
secara mandiri setelah tim pelaksana menyelesaikan masa penugasan, disusunlah strategi yang
bertumpu pada tiga pilar utama. Pertama adalah institusionalisasi melalui kebijakan sekolah,
di mana pihak Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ) berkomitmen mengintegrasikan kelompok
"Garda Lingkungan Sehat" ke dalam struktur resmi Unit Kesehatan Sekolah (UKS). Dengan
memasukkan agenda pengawasan kebersihan harian ke dalam kalender kegiatan rutin, program
ini tidak lagi bergantung pada kehadiran pihak luar, melainkan menjadi tanggung jawab
kolektif pembina UKS dan guru piket.

Pilar kedua berfokus pada sistem estafet kepemimpinan (peer-to-peer transfer),
khususnya pada jenjang SMA melalui model train-the-trainer. Pengurus OSIS periode berjalan
yang telah mendapatkan pendampingan diarahkan untuk menjadi mentor bagi calon pengurus
periode berikutnya guna memastikan transformasi paradigma kepemimpinan terdistribusi
(distributed leadership) dapat diwariskan secara organik melalui kaderisasi internal. Terakhir,
penguatan legitimasi dilakukan melalui pemanfaatan atribut fisik seperti rompi, pin, dan topi

sebagai instrumen untuk menjaga moral serta otoritas kader di mata teman sebaya. Melalui
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sinkronisasi antara dukungan institusional dan pemberdayaan sebaya ini, model intervensi
diharapkan dapat bertransformasi dari program temporer menjadi budaya organisasi yang

permanen di Sekolah Indonesia Jeddah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pertama, pada jenjang Sekolah Dasar, pembentukan kelompok "Garda Lingkungan
Sehat" membuktikan bahwa revitalisasi kesehatan sekolah memerlukan sinkronisasi antara
pembekalan klinis dan penguatan identitas. Penggunaan instrumen simbolik berupa penamaan
kelompok yang unik dan heroik terbukti efektif menjembatani kekosongan otoritas pada kader
sebaya dalam lingkungan transnasional. Intervensi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
preventif siswa terhadap karies gigi, tetapi juga membangun keyakinan diri (self-efficacy) dan
tanggung jawab moral melalui antusiasme yang kuat terhadap peran baru mereka sebagai agen
perubahan.

Kedua, pada jenjang Sekolah Menengah Atas, penerapan Strategic Leadership
Coaching berhasil mentransformasi paradigma kepemimpinan OSIS dari pola administratif-
sentralistik menuju kepemimpinan terdistribusi (distributed leadership). Program ini
memberikan solusi nyata terhadap tantangan rendahnya komitmen anggota serta kompleksitas
manajemen multilevel (TK hingga SMA) di sekolah luar negeri. Melalui teknik refleksi kritis,
pengurus OSIS mampu menggeser visi organisasi menjadi lebih solutif dan inklusif, dengan
menekankan pada manajemen sumber daya manusia serta rasa kepemilikan (sense of
ownership) yang lebih mendalam terhadap organisasi.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pemberdayaan siswa diaspora
bukan sekadar transfer teori, melainkan upaya membangun kebanggaan diri melalui kesadaran
akan tanggung jawab personal (Akar Psikologis Identitas) serta melatih kelenturan manajerial
dalam menavigasi keterbatasan struktur sekolah transnasional. Keberadaan rencana
keberlanjutan yang mencakup sistem estafet kepemimpinan, penguatan atribut fisik, serta
institusionalisasi kebijakan sekolah memastikan bahwa model intervensi ini bukan sekadar
aktivitas yang biasanya dilakukan pada umumnya. Oleh karena itu, program ini layak menjadi
rujukan praktik baik (best practice) bagi institusi pendidikan Indonesia di luar negeri dalam
menciptakan sistem pengawasan kesehatan yang mandiri serta kepemimpinan siswa yang

solid, solutif, dan berkelanjutan di kancah internasional.
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